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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the cooperative learning methods
Student Achievement Division (STAD) type on the learning motivation of fourth-
grade students at SD 060841 Medan Petisah in the 2024/2025 academic year. A
quantitative method was used in this research, with the population consisting of all
students from grades | to VI at SD Negeri 060841 Medan Petisah, totaling 174
students. The sample was selected using purposive sampling, and the participants
were 23 fourth-grade students. The results showed a correlation coefficient of
0,669 which iS 74iuny, (0.669) 2 7444, (0,433) indicating that H. accepted. This
means there is a strong influence of the STAD cooperative learning model on
students' learning motivation. Furthermore, the T-test result showed that t-count
Thitung® Teaver YAItU 4,120 2 2,069 which further supports the acceptance of Ha.
herefore, it can be concluded that there is a significant positive effect of using the
STAD cooperative learning methodsl on the learning motivation of fourth-grade
students at SD 060841 Medan Petisah in the 2024/2025 academic year.

Keywords: motivation and cooperative tipe student teams achievement division (STAD)
leaming methods

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model model pembelajaran
kooperatif tipe Student Achievment Division (STAD) terhadap motivasi belajar
siswa Kelas IV SD 060841 medan petisah tahun pembelajaran 2024/2025. Pada
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, populasi penelitian ini adalah
seluruh kelas I-VI SD Negeri 060841 Medan Petisah yang berjumlah 174 siswa.
Pengambilan sampel dengan menggunakan sampel purposive dan sampel yang
digunakan adalah siswa kelas IV yang berjumlah 23 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dari hasil uji korelasi sebesar 0,669 yang artinya 7hitung
(0.669) 2 114per (0,433) maka Ha diterima. Maka terdapat pengaruh yang sangat
kuat antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Achievment
Division (STAD) terhadap motivasi belajar siswa Kelas IV SD 060841 Medan
Petisah. Dapat dilihat dari hasil penelitian uji-T dimana 7hitung Taver Yaitu 4,120 2
2,069 sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
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kooperatif tipe Student Achievment Division (STAD) terhadap motivasi belajar
siswa Kelas IV SD 060841 Medan Petisah Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Kata kunci: motivasi dan model pembelajaran kooperatif tipe student achievment

division (STAD)

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek  terpenting bagi
kehidupan manusia untuk
membentuk manusia lebih
berkualitas dan bisa mengikuti
perkembangan zaman Pendidikan
yang semakin maju. Selain itu
Pendidikan juga sangat penting
untuk menentukan perkembangan
suatu bangsa, oleh karena itu
pemerintah harus memberikan
perhatian khusus  di bidang
Pendidikan. Pendidikan merupakan
proses yang tidak hanya
menekankan pada penguasaan
materi akademik, tetapi juga pada
pengembangan potensi peserta
didik secara menyeluruh. Salah satu
aspek penting dalam proses
pendidikan adalah motivasi belajar
siswa.

Motivasi menjadi kekuatan
yang mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Menurut Sardiman
(2018:75), motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar tersebut.
Oleh karena itu, motivasi belajar
sangat menentukan sejauh mana
seorang siswa dapat mencapai
keberhasilan dalam belajar.

Namun, kenyataan di
lapangan  menunjukkan  bahwa
banyak siswa mengalami penurunan
motivasi belajar. Hal ini terlihat dari
gejala-gejala seperti keengganan
untuk bertanya, kurangnya
partisipasi dalam diskusi, hingga

hasil belajar yang rendah. Banyak
faktor yang menyebabkan
rendahnya motivasi belajar, salah
satunya adalah metode
pembelajaran yang monoton dan
tidak memberikan ruang kepada
siswa untuk aktif berpartisipasi.
Hamalik (2017: 58) menyatakan
bahwa metode pembelajaran yang
bersifat konvensional dan berpusat
pada guru cenderung membuat
siswa pasif dan tidak tertantang
untuk belajar secara optimal.

Model pembelajaran
kooperatif hadir sebagai alternatif
untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Salah satu tipe
pembelajaran kooperatif  yang
terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar adalah Student
Teams Achievement Division
(STAD). Menurut Slavin (2015:143),
Student Teams Achievement
Division (STAD) adalah model
pembelajaran kooperatif di mana
siswa bekerja dalam kelompok kecil
yang heterogen untuk mempelajari
materi pelajaran, dan kemudian diuji
secara individual. Hasil tes individu
kemudian dikontribusikan pada skor
tim, sehingga menumbuhkan
tanggung jawab individu sekaligus
rasa memiliki terhadap pencapaian
kelompok.

Model Student Teams
Achievement  Division (STAD)
memberikan ruang kepada siswa
untuk saling berdiskusi,
menjelaskan konsep kepada teman
sekelompok, dan belajar dalam
suasana yang menyenangkan. Lie
(2018: 63) menjelaskan bahwa
dalam  pembelajaran  kooperatif
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seperti Student Teams Achievement
Division (STAD), interaksi sosial
antara siswa meningkat, dan ini
menciptakan suasana kelas yang
suportif dan memotivasi. Ketika
siswa merasa memiliki peran
penting dalam kelompok dan
mendapat dukungan dari teman,
maka motivasi belajarnya pun
meningkat.

Selain itu, Student Teams
Achievement Division (STAD) juga
mendorong persaingan sehat antar
kelompok, bukan antar individu. Ini
penting untuk menciptakan iklim
belajar yang kondusif tanpa tekanan
yang merugikan siswa. Ngalimun
(2016:108) menyebutkan bahwa

Student Teams Achievement
Division (STAD) memfasilitasi
penghargaan terhadap hasil kerja
kelompok, yang mampu

membangkitkan motivasi intrinsik
siswa. Siswa tidak hanya berusaha
belajar demi nilai pribadi, tetapi juga

untuk mendukung prestasi
kelompoknya.

Beberapa penelitian
sebelumnya juga menunjukkan

bahwa penerapan model Student
Teams Achievement Division
(STAD) dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.
Misalnya, penelitian oleh Suyanto &
Asep (2019:52) menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan
model Student Teams Achievement
Division (STAD) memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang
belajar dengan metode
konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan kooperatif yang
diterapkan dalam Student Teams
Achievement  Division (STAD)
mampu menciptakan keterlibatan
aktif dan membangun kepercayaan
diri siswa dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan informasi awal
dengan dilakukannya observasi di
SD Negeri 060841 Medan terdapat
kurangnya motivasi siswa kelas IV
dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal tersebut karena
guru masih menggunakan model
pembelajaran yang monoton dan
tidak bervariasi sehingga ketika
proses pembelajaran berlangsung
siswa cenderung tidak aktif dan
merasa bosan didalam kelas.

B. Metode Penelitian
Metode Penelitian

Berdasarkan pada tujuan
penelitian, yaitu mengetahui
Pengaruh Model Kooperatif Tipe
Student Teams Achievment Division
(STAD) terhadap motivasi belajar
siswa Sekolah Dasar, maka jenis
penelitan ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitan yang prosedur
penelitiannya menghasilkan data
deskriptif berupa kata- kata tertulis
atau lisan yang dapat diamati.

Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan
cra yang di pilih dalam melakukan
prosedur atau langkah- langkah
penilitian. Desain  penelitian  ini
bertujuan untuk memberi pengang
yang jelas dan terstuktur kepada
peneliti dalam melakukan
penelitiannya Terdapat dua variabel
dalam penelitian. Desain peneliti
dalam penelitia ini adalah Pre
Experimental Design.

Pre Experimental Design yang
digunakan peneli dalam penelitian ini
yakni  One Group Pretest-Posttest
Desing. Desain tedapat pretest yang
di lakukan  sebelum  posttest,
sehingga pengaruh treatment
(pelakuan ) dapat di hitung dengan
cara membandingkan nilai postes
dan pretes. Bila nilai postes lebih
besar dari pretes, maka perlakuan
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berpengaruh positif. Adapun desain
ini dapat di gambarkan sebagai
berikut:

01 X 02

Gambar 1. One Group Pretest —
Posttest Design

Keterangan :
O1 : Nilai pretest
diberikan perlakuan
02 : Nilai posttest (setelah diberi
perlakuan)
X1 : Perlakuan model
pembelajaraan Tipe Student Teams
Chievement Division Teknik Analisis
Data

Menurut Sugiono ( 2019:206),
Teknik analisis data adalah proses
mengolah data dan mengkaji data
menggunakan metode dan alat
statistik untuk menggali,
menganalisis, dan menafsirkan data
dalam rangka mendapatkan informasi
guna memahami hubungan antara
variabel, dan membuat keputusan
berdasarkan hasil analisis Teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji non parametrik.
Analisis data merupakan proses
mengolah dan menafsirkan data
penelitian. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini berupa data
deskriptif kuantitatif. Berikut proses
analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada
variabel yang diteliti, yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Untuk mengeahui data berdistribusi
normal atau tidak, peneliti
menggunakan Analisa Kolmogrov-
Smirnov dengan bantuan program
SPSS versi 22. Hasil perhitungan
menunjukkan  data  berdistribusi
normal jika nilai Asymp. sign lebih
besar dari 0.05 = 0.05. Sebaliknya,
jika nilai Asymp. sign kurang dari

(sebelum

sama dengan 0.05 < 0.05 maka data

dapat dikatakan tidak berdistribusi

normal. Nilai Asymp. Sign ini menguiji
signifikan pada hasil perhitungan

Kolmogov-Smirnov test. Uji

normalitas data yang dilakukan dalam

penelitian  ini  menggunakan  uji

Liliefors, (Sudjana,2018:466)

a. Pengamatan X1,X2, . . . . Xn
dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z,n
dengan menggunakan rumus Z1=
Xi-X

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan
menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung
peluang F(zi) = P (Z = Zi)

c. Selanjutnya  dihitung  proporsi
21,722, . . . ., Zn yang lebih kecil
atau sama dengan Zi. Jika proporsi
ini dinyatakan oleh S(Zi),maka

S(Zi)= banyaknya Z1, Z2, . . . ., Zn
yang < Zi

d. Hitung selisih  F(Zi) - S(Zi)
kemudian tentukan harga
mutlaknya.

e. Ambil harga mutlak yang tersebar
(LO) untuk menerima atau menolak
hipotesis, kemudian
membandingkan LO dengan nilai
kritis yang diambil dari daftar,
untuk taraf nyata « 0.05.

Dengan kriteria: jika Lpjyng <
L;ape; Maka sampel tidak berdistribusi
normal

Jika Lpityng = Leqper maka sampel
berdistribusi normal.Kolerasi

Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

Dengan rumus kolerasi Product

moment yaitu:

NYXY-X) QYY)
7T vz axoaiv sy vz
Arikunto (2021:213)
Keterangan:

r

Tiy = koefisien korelasi product
moment
N = jumlah seluruh siswa
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> X = Skoritem
> Y = Skor total seluruh siswa
Y. XY =Jumlah hasil perkalian
antara skor “X” dan skor “Y”

Dapat disimpulkan bahwa jika
T hitung = Ttabel, Maka terdapat
pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Sebaliknya
jika  Thitung < Teaper, Maka  tidak
terdapat pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui X memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variable Y dilakukan degan pengujian
terhadap hipotesis dengan
menggunakan uji-t sebagai berikut :
t =222 Sugiyono, (2020:248)
Keterangan:
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah Sampel
t = Tingkat signifikan (t hitung)
Hipotesis diterima, jika thiung =
traper begitu sebaiknya, jika tpiryng <
traper maka hipotesis ditolak.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Hasil Angket Model Pembelajaran
STAD
Pada pelaksanaan penelitian,

peneliti memberikan angket model
pembelajaran tipe STAD yang
bertujuan untuk melihat aktivitas guru
selama mengajar menggunakan
model pembelajaran STAD. Hasil
nilai angket dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi Hasil Angket

5 1

52 -6 36 36
3

162 -4 16 48
110 -3 9 18
171 -1 1 3
58 0 0 0
60 2 4 4

61 3 9 9

Nooo,~OWOMNMNO_rOODOO0OO0OOINOGTOORAMODN
-

2

124 4 16 32
2

126 5 25 50
1

64 6 36 36
2

130 7 49 98
1

67 81 81
N= >f 2x  Xfx
23 x= 2= 2=

1,3 34 607

35 6

Berdasarkan tabel 1. diatas maka
dapat hasil nilai rata-rata (mean)
58, standar deviasi 5,13 dan
standar eror 1,11.

Tabel 2. Distribusi Persentase
Hasil Angket Model Pembelajaran

STAD
Nilai Frekuensi Persentase
50 -55 9 39,13%
56 — 62 8 34,78%
63 -67 6 26,09%
Jumlah 23 100%

STAD
X F  FX X= ,2 Fx
X_
X
5 3
0 150 -8 64 192

Dari tabel 2. di atas dapat
dilihat bahwa angket model
pembelajaran STAD vyaitu: 9 siswa
memperoleh rentang nilai 50-55
sebesar 39,13%, 8 siswa
memperoleh rentang nilai 56-62
sebesar 34,78% dan 6 siswa
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memperoleh rentang nilai 63-67
sebesar 26,09%.
Hasil Angket Motivasi Belajar
Siswa
Pada pelaksanaan penelitian,
peneliti memberikan angket motivasi
belajar kepada siswa yang bertujuan
untuk melihat pengaruh motivasi
siswa dari proses belajar mengajar
berlangsung. Hasil nilai angket dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3. Distribusi Hasil Angket
Motivasi Belajar Siswa

X F FX X ,2 Fx

=X
-X
4 2 -
9 3,6 13,32 26,64
98 5 25 5
5 5 -
0 26 7,022 3511
250 5 5 25
5 3 -
2 0,6 0,422 1,267
156 5 5 5
5 5 0,3 0,122 0,612
3 265 5 5 5
5 4 1,3 1,822
4 216 5 5 7,29
5 2 2,3 5,522 11,04
5 110 5 5 5
5 2 5,3 28,62 57,24
8 116 5 25 5
N=  3f Sxr Yf
23 xX= 56,8 =
1,2 575 139,
11 2175

Berdasarkan tabel 3. diatas
maka dapat hasil nilai rata-rata
(mean) 52,65, standar deviasi 2,46
dan standar eror 0,534.

Tabel 4. Distribusi Persentase
Hasil Angket Motivasi Belajar

Dari tabel 4. di atas dapat
dilihat bahwa angket model
pembelajaran motivasi belajar yaitu:
10 siswa memperoleh rentang nilai
50-52 sebesar 43,48%, 11 siswa
memperoleh rentang nilai 53-55
sebesar 47,83% dan 2 siswa
memperoleh rentang nilai 56-58
sebesar 8,69%.

Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari angket
motivasi siswa kelas IV berdistribusi
normal atau tidak. Data yang diuiji
adalah data angket model
pembelajaran tipe STAD dengan data
angket motivasi  belajar.  Hasil
perhitungan uji normalitas
menggunakan program SPSS versi
25.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Smirnov
Unstandardized Residual

N 23
Normal Mean .0000000
Parameters
a, b

Std. 2.4401200

Nilai Frekuensi Persentase
50 - 52 10 43,48%
53 -55 11 47,83%
56 — 58 2 8,69%
Jumlah 23 100%

Deviation 2

Most Absolute .108
Extreme

Differences

Positive .108

Negative -.085

Test .108
Statistic

Asymp. .200¢°4
Sig. (2-

tailed)
Pengambilan keputusan

dengan mengambil signifikan 5%
adalah sebagai berikut:
1. Nilai signifikan (sig) = 0,05
distribusi normal
2. Nilai signifikan (sig) =< 0,05
distribusi tidak normal
Nilai taraf signifikan yang
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digunakan oleh peneliti adalah taraf
signifikan 5% atau 0,05. Berdasarkan
uji Liliefors (Kolmogorov smirnov)
didapatkan signifikansi sebesar 0,200
sehingga disimpulkan maka data
kelas V  berdistribusi  normal.
Perhitungan normalitas bisa juga
Perhitungan normalitas juga dapat
dilihat melalui kriteria normalitas yaitu
jika  Lhitung 2 Ltabel .dapat
dikatakan berdistribusi normal. Dapat
disimpulkan dari hasil di atas
diperoleh nilai signifikansi motivasi
siswa Lhitung 2 Ltabel, 0,200 =
0,1773. Berdasarkan  perhitungan
tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikan  dari  motivasi  siswa
berdistribusi normal.
UjiKoefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas (X)
dan variabel (Y), dan syarat uji
koefisien korelasi yaitu dengan
melihat Thitungdengan rumus
korelasi product moment.

Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi

Model STAD Motivasi
Model Pearson 1 669"
STAD Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 23 23
Motivasi Pearson .669™ 1
Correlation
Sig. (2- .000
tailed)
N 23 23

Tabel 6. di atas menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi sebesar
0,669. Jika Thitung2 Ttabel , 0,669 2
0,433. Terdapat 66,9% pengaruh
model pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD dan 33,1% faktor lain. Artinya
korelasi yang kuat antara model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
terhadap motivasi siswa kelas IV SD
Negeri 060841 Medan Petisah. Hal

tersebut dapat dilihat dari tabel 7.
dibawah ini:
Tabel 7. Interprensi

No Nilai Interprensi
1 0.00-0.19 Sangat Lemah
2 0.20-0.39 Rendah
3 0.40-0.59 Sedang
4 0.60-0.79 Kuat
5 0.80-1.00 Sangat Kuat
Uji Hipotesis (Uji-t)
Setelah data dinyatakan

berkontribusi normal dan sampel
berasal dari populasi yang sama atau
homogen, maka selanjutnya dapat
dilakukan penguijian hipotesis
menggunakan “uji t” yang digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian
adalah uji-t hipotesis yang diajukan
adalah

Ho :Tidak ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievment
Division (STAD) terhadap
motivasi belajar siswa kelas IV
di SD 060841 Medan Tahun
Pembelajaran 2024/2025.

Ha : Terdapat pengaruh  model
pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievment
Division (STAD) terhadap
motivasi belajar siswa kelas IV
di SD 060841 Medan Tahun
Pembelajaran 2024/2025.
Kriteria uji-t dapat dikatakan

signifikan apabila diperoleh harga p <

0,05, serta hipotesis diterima (Ha) jika

thitung 2 traver dan ditolak (Ho) jika thitung

< tubel. Hasil perhitungan hipotesis uji

—t dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 8. Uji-t

UnstandaStandar
rdized | dized
Coefficie |Coeffici

nts ents Si

St g.

Mo d.
del gy Beta

ro
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r

0

(Cons 4.5 7.5
tant) [°+007 | 29 22 8

1

Mode .0
|| 320 || e69 [37]0
STAD 0

Uji hipotesis (uji-t) dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh, dapat dilihat hasil
signifikan yang diperoleh 0,000 2
0,05. Hasil perhitungan uji-t dari
SPSS ver 25 sebesar 4,120. Untuk
mendukung hasil uji-t dari SPSS ver
25, maka berikut hasil uji-t secara
manual. Dapat diketahui dari nilai
thitung = traver yaitu 4,720 = 2,069 yang
artinya ada  pengaruh  model
pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievment Division (STAD)
terhadap motivasi belajar siswa.

D. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan
angket untuk mengukur penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan motivasi siswa. Dari 20
item angket model STAD dan 15 item
angket motivasi, seluruhnya valid,
sehingga mampu mengukur variabel
yang dimaksud. Reliabilitas diuji
menggunakan Alpha Cronbach’s
melalui SPSS 25, menghasilkan nilai
0,864 untuk angket STAD dan 0,872
untuk angket motivasi, yang termasuk
kategori sangat tinggi (Arikunto,
2013). Reliabilitas tinggi
menunjukkan  konsistensi internal
instrumen dan menjamin bahwa data
yang dikumpulkan akurat. Hal ini
sejalan dengan prinsip Mertler &
Charles (2020) bahwa instrumen
yang reliabel memungkinkan peneliti
menilai  hubungan  antarvariabel

secara  valid, sehingga hasil
penelitian dapat dipercaya. Dengan
demikian, instrumen penelitian dapat
digunakan untuk menganalisis
pengaruh model STAD terhadap
motivasi siswa secara tepat.
Rata-rata skor angket
penerapan model STAD sebesar 58,
sedangkan rata-rata motivasi siswa
sebesar 52,65. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan STAD memberikan
pengaruh positif terhadap motivasi
siswa. Secara teoritis, Slavin (2005)
menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif ~ STAD meningkatkan
motivasi siswa melalui kerja sama
tim, tanggung jawab individu, dan
penghargaan atas prestasi tim. Hal ini
juga sesuai dengan teori motivasi
belajar Schunk, Pintrich, & Meece
(2014) yang menekankan pentingnya
pengalaman interaktif, tantangan
yang sesuai, dan keberhasilan yang
dirasakan siswa sebagai faktor
penentu motivasi intrinsik. Dengan
penerapan STAD, siswa terdorong
untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, meningkatkan
keterlibatan  kognitif dan  afektif

mereka.
Uji normalitas pada taraf
signifikan a = 0,05 menunjukkan

Lhitung = 0,200 = Ltaver = 0,173, yang
berarti data berdistribusi normal.
Kondisi ini penting untuk memastikan
bahwa analisis parametrik, seperti
korelasi Pearson dan uji-t, dapat
dilakukan. Distribusi normal data
mendukung teori statistika pendidikan
(Sugiyono, 2017) bahwa uji hipotesis
parametrik memberikan hasil yang
lebih akurat ketika data berdistribusi

377



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

normal, sehingga pengambilan
keputusan tentang pengaruh variabel
menjadi lebih valid.

Hasil uji korelasi menunjukkan
Mhitung = 0,669 2 raver = 0,433, yang
menunjukkan  adanya  hubungan
positif yang kuat antara penerapan
STAD dan motivasi siswa. Dengan
kata lain, semakin baik penerapan
STAD, semakin tinggi motivasi siswa.
Hal ini sesuai dengan teori
konstruktivisme  sosial  Vygotsky
(1978), yang menekankan bahwa
interaksi sosial dalam kelompok
memungkinkan  siswa  mencapai
perkembangan kognitif dan afektif
yang lebih tinggi. Selain itu, teori
pembelajaran sosial Bandura (1977)
menjelaskan bahwa siswa belajar
melalui observasi, interaksi, dan
pengalaman sosial, sehingga STAD
sebagai model kooperatif dapat
meningkatkan motivasi belajar
melalui pembelajaran berbasis
interaksi tim.

Hasil uji-t menunjukkan thitung =
4,120 =2 tawe = 2,080 dengan
signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga
Ha diterima. Ini membuktikan bahwa
model pembelajaran STAD
berpengaruh  signifikan  terhadap
motivasi siswa. Temuan ini konsisten
dengan teori Slavin (2018) bahwa
pembelajaran kooperatif, terutama
tipe STAD, dapat meningkatkan
motivasi, prestasi, dan partisipasi
siswa melalui struktur kelompok yang
sistematis dan penghargaan berbasis
pencapaian tim. Penemuan ini juga
sejalan dengan Hattie (2012) yang
menegaskan bahwa pembelajaran
kolaboratif  memberikan  dampak

besar pada motivasi dan prestasi
akademik, karena siswa
mendapatkan penguatan sosial dan
pengalaman belajar akiif.

Hasil penelitian ini mendukung
teori-teori motivasi dan pembelajaran
kooperatif. Menurut Lie (2010),
pembelajaran kooperatif
meningkatkan aspek afektif, termasuk
motivasi, karena siswa bekerja sama,
bertanggung jawab, dan
mendapatkan umpan balik dari teman
sekelompok. Bloom (1956) juga
menekankan pentingnya penguatan
dan umpan balik untuk meningkatkan
pencapaian kognitif, yang dapat
dikaitkan dengan peningkatan
motivasi belajar siswa. Selain itu,
teori HOTS dan Kurikulum Merdeka
(Kemendikbud, 2021) menekankan
pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
berbasis proyek, yang sejalan
dengan STAD, sehingga model ini
mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan kolaboratif siswa.

Berdasarkan analisis data,
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe @ STAD  terbukti
mempengaruhi motivasi belajar siswa
secara signifikan. Setiap aspek
penerapan STAD, mulai dari kerja
sama tim, tanggung jawab individu,
hingga penghargaan tim, terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan
kognitif dan afektif siswa. Temuan ini
sejalan dengan berbagai teori
pendidikan dan motivasi, termasuk
teori konstruktivisme sosial,
pembelajaran sosial, dan prinsip
pembelajaran kolaboratif abad 21.
Dengan demikian, STAD dapat
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dijadikan alternatif metode
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan motivasi, keterampilan
berpikir tingkat tinggi, dan
pencapaian akademik siswa di
sekolah dasar.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis

data, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD memberikan
dampak positif terhadap kemampuan
motivasi belajar siswa kelas IV di SD
Negeri 060841 Medan Petisah.
Proses penerapannya melibatkan
pemberian angket model STAD dan
angket motivasi siswa, di mana rata-
rata skor angket model STAD
sebesar 58 dan angket motivasi
siswa sebesar 52,65. Analisis
distribusi skor menunjukkan variasi
kemampuan motivasi siswa, dengan
sebagian besar berada pada rentang
menengah, yang menunjukkan
bahwa model STAD mampu
mendorong partisipasi aktif dan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Temuan ini sesuai
dengan teori Slavin (2005) yang
menekankan bahwa pembelajaran
kooperatif  dapat meningkatkan
motivasi melalui interaksi tim,
tanggung jawab individu, dan
penghargaan atas prestasi kelompok.

Selain  itu, penelitian ini
membuktikan adanya pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran
STAD dan motivasi siswa. Hasil uji
korelasi menunjukkan r = 0,669, yang
termasuk kategori kuat, dan uji-t
menghasilkan thitung = 4,120 2= ttapel =
2,069, sehingga hipotesis alternatif

diterima. Hal ini menegaskan bahwa
penerapan STAD dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
secara signifikan, baik dari segi
keterlibatan kognitif maupun afektif.
Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme  sosial  Vygotsky
(1978) dan teori motivasi belajar
Schunk, Pintrich, & Meece (2014),
yang menekankan pentingnya
interaksi sosial, kerja sama, dan
penghargaan dalam  mendorong
motivasi belajar. Dengan demikian,
model STAD dapat dijadikan strateqgi
efektif dalam pembelajaran di sekolah
dasar untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa.
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